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SUMMARY 

 
 

AKBAR MUHAMMAD RIZKY, Factors Affecting the Use of Bulk Cooking 

Oil by Fried Food Traders in Pagar Alam City (Supervised by MUHAMMAD 

YAZID ). 

 
 Cooking oil is one of the basic human needs which is used every day to 

process foods. Cooking oil is able to conduct heat, provide a savory taste, crunchy 

texture, brown color and increase the nutritional value of food. Bulk cooking oil is 

cooking oil that is only filtered once. Bulk cooking oil may be originated from 

packaged cooking oil that is rejected due to leaks on the packaging. The purpose of 

this research were:(1) to estimate the amount of cooking oil used by fried food 

traders in Pagar Alam City; (2) to analyze the factors that influence cooking oil 

consumption by fried food traders in Pagar Alam City;(3) to describe the use and 

the handling of cooking oil waste by fried food traders in Pagar Alam City. This 

research was conducted in Pagar Alam City. The location was selected purposively. 

Data collection was carried out in January 2023. The method used in this study was 

a survey method. The results showed that the average use of bulk cooking oil by 

fried traders in Pagar Alam City was 12.73 Kg per day.  Factors that significatly 

influenced the use of bulk cooking oil were the price of bulk cooking oil, income 

and capital.  The R-square value was 0.898 and the F-test was significant 

statistically which indicated that the independent variables altogether influenced the 

use of bulk cooking oil by food traders in Pagar Alam. The average use per cooking 

was 9.15 kg per day and the average frequency use was 3.45 time. After temporarily 

collected, then the cooking oil waste was then disposed of to sewers. 

 

Keywords: bulk cooking oil, factors, food traders,  waste 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RINGKASAN 

 

 
AKBAR MUHAMMAD RIZKY, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penggunaan Minyak Goreng Curah Pada Pedagang Gorengan di Kota Pagar Alam 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID). 

 

 Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang 

digunakan setiap hari untuk mengolah makanan. Minyak goreng mampu 

menghantarkan panas, memberikan rasa gurih, tekstur renyah, warna coklat dan 

meningkatkan nilai gizi makanan. Minyak goreng curah adalah minyak goreng 

yang hanya disaring satu kali saja. Minyak goreng curah dapat berasal dari minyak 

goreng kemasan yang ditolak karena bocor pada kemasannya. Tujuan penelitian ini 

adalah: (1) memperkirakan jumlah minyak goreng yang digunakan oleh pedagang 

gorengan di Kota Pagar Alam; (2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumsi minyak goreng oleh pedagang gorengan di Kota Pagar Alam; (3) 

mendeskripsikan pemanfaatan dan penanganan limbah minyak goreng oleh 

pedagang gorengan di Kota Pagar Alam. Penelitian ini dilakukan di Kota Pagar 

Alam. Lokasi dipilih secara purposive. Pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Januari 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata penggunaan minyak goreng curah oleh 

pedagang gorengan di Kota Pagar Alam adalah 12,73 Kg per hari. Faktor yang 

berpengaruh nyata terhadap penggunaan minyak goreng curah adalah harga minyak 

goreng curah, pendapatan dan modal. Nilai R-square sebesar 0,898 dan uji F 

signifikan secara statistik yang menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-

sama mempengaruhi penggunaan minyak goreng curah oleh pedagang makanan di 

Pagar Alam. Rata-rata penggunaan per masak adalah 9,15 kg per hari dan rata-rata 

frekuensi penggunaan 3,45 kali. Setelah dikumpulkan sementara, barulah limbah 

minyak jelantah dibuang ke saluran pembuangan. 

 

Kata kunci: faktor, limbah, minyak goreng curah, pedagang makanan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

        Salah satu kebutuhan pokok masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari adalah minyak goreng. Asupan minyak goreng harian kita berdampak langsung 

pada kesehatan tubuh kita. Minyak salah satu dari sembilan kebutuhan pokok bagi 

kehidupan manusia, minyak goreng digunakan sehari-hari oleh masyarakat, baik 

rumah tangga, dunia usaha, industri, dan restoran. Ini adalah komoditas yang sangat 

penting dan esensial (Goi et al., 2017). 

 Kita harus mewaspadai kualitas minyak goreng yang kita gunakan sehari-hari. 

Minyak diproduksi oleh tumbuhan dan hewan dan tidak larut dalam air. Minyak 

adalah sejenis bahan kimia yang dikenal sebagai lipid. Minyak berbentuk cair pada 

suhu normal (Goi et al., 2017). 

        Salah satu kebutuhan pokok manusia yang digunakan sehari-hari untuk 

menyiapkan makanan adalah minyak goreng. Minyak goreng dapat menghantarkan 

panas, memberikan rasa gurih pada makanan, tekstur renyah, warna coklat, dan 

nilai gizi lebih tinggi (Saadah et al., 2016). 

        Parameter uji kadar air, bilangan asam lemak bebas, bilangan asam, dan 

bilangan peroksida digunakan dalam uji analisis mutu minyak goreng. Hasil 

penelitian untuk bahan minyak goreng curah memenuhi standar SNI untuk kadar 

air (100%) dan bilangan asam (100%) namun tidak untuk bilangan peroksida. 

Minyak goreng kemasan memenuhi standar SNI untuk kadar air (50%) dan 

bilangan asam (100%) serta bilangan peroksida (50%) namun tidak untuk bilangan 

asam lemak bebas (Risti Lempang dkk., 2016). 

       Konsumsi minyak goreng oleh masyarakat Kota Pagar Alam dalam 4 tahun 

terakhir didominasi oleh minyak goreng sawit dengan rerata 93 persen, sedangkan 

minyak kelapa dan minyak lainnya masing-masing dengan rerata 6 persen dan 1 

persen (Tabel 1.1). Tercatat pada tahun 2020 merupakan rata-rata tertinggi 

konsumsi minyak goreng sawit oleh masyarakat Kota Paga Alam yaitu sebesar 96 

persen. Pada tahun 2021 juga tercatat rata-rata konsumsi minyak goreng sawit oleh 
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masyarakat Kota Pagar Alam tergolong masih tinggi yaitu sebesar 93 persen 

meskipun pada tahun tersebut dunia sedang dilanda pandemi covid-19. 

 

Tabel 1.1. Konsumsi Minyak Goreng per Kapita per Minggu di Kota Pagar Alam 

pada 2018-2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

 Meskipun minyak goreng curah dan minyak goreng bermerek merupakan 

produk akhir dari operasi industri namun kualitasnya bervariasi. Beragamnya 

tahapan proses produksi yang dilakukan dalam pembuatannya menyebabkan 

kualitasnya berbeda-beda. Minyak goreng curah dijual tanpa kemasan berwarna 

kuning keruh dan hanya melalui satu kali proses penyaringan. Sedangkan minyak 

goreng bermerek melewati tiga hingga empat prosedur penyaringan berwarna 

kuning jernih dan dikemas dengan label atau merek tertentu. Karena variasi proses 

produksinya minyak goreng curah memiliki lebih banyak lemak dan asam oleat 

dibandingkan minyak goreng bermerek sehingga berdampak buruk bagi kesehatan 

(Shavana et al., 2014). 

 Minyak goreng curah adalah minyak goreng yang penyaringannya 

dilakukan hanya dengan satu kali penyaringan.  Minyak goreng curah juga dapat 

berasal dari minyak goreng kemasan yang ditolak (reject) akibat bocor pada 

kemasan. Minyak goreng reject dari pabrik ini ditampung dan disimpan dalam box 

minyak goreng curah. 

Tahun Konsumsi (Liter/Kapita/Minggu) 

 
Minyak 

Kelapa 
% 

Minyak 

Sawit 
% 

Minyak 

Lainnya 
% 

2018 0,030 12 0,218 87 0,001 1 

2019 0,018 5 0,281 94 0,002 1 

2020 0,010 4 0,244 96 0,000 0 

2021 0,011 4 0,254 93 0,007 3 

Rerata  6  93  1 
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Adapun faktor pedagang menggunakan minyak goreng curah terutama dari 

faktor biaya. Harga minyak goreng curah berada pada kisaran harga Rp 14.000 per 

kilogram, sedangkan minyak goreng kemasan mencapai kisaran harga Rp 18.000 

untuk kemasan 1 liter. Walaupun selisih minyak curah dan kemasan tidak terlalu 

jauh, tetapi selisih Rp 3000 - Rp 4000 sangat berarti bagi pedagang. Penggunaan 

minyakkgorenggcurahhlebihhmeringankan ekonomi pedagang jikaadibandingkan 

dengannminyakkkemasan. Harga yang lebih murah menjadi alasan pedagang 

memilih minyak goreng curah, jika pedagang gorengan menggunakan minyak 

kemasan tentunya harga gorengan yang didagangkan juga ikut naik dan hal ini akan 

membuat pembeli gorengan sepi (Zakia et al., 2017). Pedagang umumnya 

menggunakan minyak goreng curah dengan kuali berukuran besar sehingga dalam 

sehari memiliki frekuensi penggorengan yang tinggi (Saadah et al., 2016). 

 

1.2. RumusannMasalahh 

Berdasarkannlatarrbelakanggdiatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahannpenelitiannsebagaiiberikut:: 

1. Berapa jumlah penggunaan minyak goreng curah oleh pedagang gorengan di 

Kota Pagar Alam? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi penggunaan minyak goreng curah oleh 

pedagang gorengan di Kota Pagar Alam? 

3. Bagaimanaaperilakuupenggunaanndannpenanganannlimbahhminyak goreng 

curah olehhpedagang gorengan di Kota Pagar Alam? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengestimasi jumlah penggunaan minyak goreng curah oleh pedagang 

makanan gorengan di Kota Pagar Alam. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan minyak goreng 

curah oleh pedagang makanan gorengan di Kota Pagar Alam. 

3. Mendeskripsikan perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak 

goreng curaholeh pedagang makanan gorengan di Kota Pagar Alam 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan minyak goreng curah oleh 

pedagang makanan gorengan. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan bagi pedagang makanan khususnya pedagang gorengan terkait 

penggunaan minyak goreng curah dan dapat menjadi bahan referensi serta 

pengetahuan bagi berbagai pihak yang membutuhkan. 
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